


Mewujudkan tujuan pajak, yaitu mencapai
keadilan dalam pemungutannya.

Kebijakan tarif pajak terkait erat dengan fungsi
pajak, yaitu fungsi budgetair & fungsi mengatur.

Selalu ditetapkan dalam suatu jumlah atau suatu
prosentase tertentu.




TARIF PAJARK

TARIF TETAP

TARIF PROPORSIONAL

TARIF PROGRESIF

TARIF DEGRESIF




TARIF TETAP

Tarif yang besarnya merupakan jumliah tetap,
tidak berubah walaupun jumlah yang dijadikan
dasar pengenaan pajak berubah.

Rp 5.000.000 Rp 1000
Rp 10.000.000 Rp 1000
Rp 15.000.000 Rp 1000

Rp 20.000.000 Rp 1000




TARIF PROPORSIONAL

Tarif yang berupa prosentase tetap, tidak berubah.
Tetapi jika jumlah yang menjadi dasar pengenaan
pajak berubah maka jumlah pajak yang harus
dibayar juga berubah.

DASAR
PENGENAAN TARIF PAJAK JUMLAH PAJAK
PAJAK '

Rp 5.000.000 10 % Rp 500.000
Rp 10.000.000 10 % Rp 1.000.000
Rp 15.000.000 10 % Rp 1.500.000

Rp 20.000.000 10 % Rp 2.000.000




TARIF PROGRESIF

Tarif yang prosentasenya semakin meningkat
apabila jumlah yang dijadikan dasar pengenaan
pajak meningkat .

DASAR

PENGENAAN TARIF PAJAK JUMLAH PAJAK

9 Rp 5.000.000 10 % Rp 500.000
- Rp 10.000.000 11 % Rp 1.100.000
- Rp 15.000.000 12 % Rp 1.800.000
: Rp 20.000.000 13 % Rp 2.600.000




TARIF PROGRESIF PROPORSIONAL

Tarif yang prosentasenya pemungutannya semakin
naik apabila jumlah yang menjadi dasar
pengenaan pajak naik dan kenaikan prosentase
tersebut “"tetap” (kenaikan marginal tetap).

DASAR
PENGENAAN TARIF PAJAK KE.IN:I::::(FAN
PAJAK

Rp 5.000.000 10 % =
Rp 10.000.000 11 % 1 %

~ Rp 15.000.000 12 % 1 %
- Rp 20.000.000 13 %




TARIF PROGRESIF PROGRESIF

Tarif yang prosentasenya semakin meningkat
apabila jumlah yang dijadikan dasar pengenaan
pajak meningkat dan kenaikan prosentasenya

meningkat.
DASAR
PENGENAAN TARIF PAJAK KE_II_‘I :;;(FAN
PAJAK
9 Rp 5.000.000 10 % =

 Rp 10.000.000 11 % 1 %
~ Rp 15.000.000 12,5 % 1,5 %
~ Rp 20.000.000 15 %




TARIF PROGRESIF DEGRESIF

Tarif yang prosentasenya semakin meningkat
apabila jumlah yang dijadikan dasar pengenaan
pajak meningkat dan kenaikan prosentasenya

menurun.
DASAR
PENGENAAN TARIF PAJAK KE.:.“:;;:AN
PAJAK
9 Rp 5.000.000 10 % -
- Rp 10.000.000 12,5 % 2,5%

~ Rp 15.000.000 14,5 % 2 %
~ Rp 20.000.000 16 %




TARIF DEGRESIF

Tarif yang prosentasenya semakin menurun
apabila jumlah yang dijadikan dasar pengenaan
pajak naik.

DASAR
PENGENAAN TARIF PAJAK JUMLAH PAJAK
PAJAK

Rp 5.000.000 10 % Rp 500.000
Rp 10.000.000 9 % Rp 900.000
Rp 15.000.000 8 % Rp 1.200.000

Rp 20.000.000 7 % Rp 1.400.000




TARIF DEGRESIF PROPORSIONAL

Tarif yang prosentasenya semakin menurun sesuai
meningkatnya dasar pengenaan pajak dan selisih
perubahan tarifnya tetap.

DASAR

PENGENAAN TARIF PAJAK JUMLAH PAJAK
PAJAK

Rp 20.000.000 30 % Rp 6.000.000
Rp 30.000.000 25 % Rp 7.500.000
Rp 50.000.000 20 % Rp 10.000.000

Rp 70.000.000 15 % Rp 10.500.000




TARIF DEGRESIF PROGRESIF

Tarif yang prosentasenya semakin menurun sesuai
meningkatnya dasar pengenaan pajak dan selisih
perubahan tarifnya semakin meningkat.

DASAR

PENGENAAN TARIF PAJAK JUMLAH PAJAK
PAJAK

Rp 20.000.000 40 % Rp 8.000.000
Rp 30.000.000 35 % Rp 10.500.000
Rp 50.000.000 25 % Rp 12.500.000

Rp 70.000.000 10 % Rp 7.000.000




TARIF DEGRESIF DEGRESIF

Tarif yang prosentasenya semakin menurun sesuai
meningkatnya dasar pengenaan pajak dan selisih
perubahan tarifnya semakin menurun.

DASAR

PENGENAAN TARIF PAJAK JUMLAH PAJAK
PAJAK

Rp 20.000.000 40 % Rp 8.000.000
Rp 30.000.000 25 % Rp 7.500.000
Rp 50.000.000 15 % Rp 7.500.000

Rp 70.000.000 10 % Rp 7.000.000




